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ABSTRAK

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia, dapat diketahui bahwa tingkat
pengangguran di negara ini tergolong tinggi dan perlu diatasi. Salah satu cara untuk mengatasinya yakni dengan
menciptakan sebuah usaha, dimana hal ini secara tidak langsung akan membuka banyak lapangan pekerjaan. Terdapat
banyak pihak dari berbagai kalangan yang memiliki ketertarikan untuk berwirausaha dan dapat mempelopori
berdirinya sebuah usaha, salah satu diantaranya adalah mahasiswa. Namun sebagai seorang pribadi yang memiliki
kebebasan, mahasiswa juga tentunya memiliki banyakpertimbangan yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya,
dan salah satu unsur penting yang berpengaruh adalah unsur kepribadian. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh unsur kepribadian diantaranya pengambilan risiko, efikasi diri, proaktif,
kreativitas, dan kewaspadaan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa dengan pengambilan risiko,
kreativitas, dan efikasi diri sebagai variabel mediasi. Data dikumpulkan menggunakan kuisioner terhadap 235
responden yang secara keseluruhan terdiri dari mahasiswa disalah satu universitas di Jakarta. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode purposive sampling atau pengambilan sampel. Teknik pengolahan data yang digunakan
adalah analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakansoftware SmartPLS4. Hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pengambilan risiko, efikasi diri, proaktif, kreativitas, dan kewaspadaan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa dengan
variabel pengambilan risiko, kreativitas, dan efikasi diri sebagai mediasi.

Kata Kunci: pengambilan risiko, efikasi diri, proaktif, kreativitas, kewaspadaan kewirausahaan, intensi berwirausaha

ABSTRACT

Based on a survey conducted by the Central Statistics Agency (BPS) in Indonesia, it can be seen that the unemployment
rate in this country is relatively high and needs to be addressed. One way to overcome this is by creating a business,
which will indirectly open up many job opportunities. Many parties from various circles are interested in
entrepreneurship and can pioneer the establishment of a business, one of which is students. However, as individuals
who have freedom, students also have many considerations that are influenced by their surrounding environment,
andone of the important influencing elements is the element of personality. Therefore, this research aims to determine
the influence of personality elements including risk- taking, self-efficacy, proactiveness, creativity, and
entrepreneurial alertness on students' entrepreneurial intentions with risk-taking, creativity, and self-efficacy as
mediating variables. Data was collected using a questionnaire from 235 respondents, all of whom consisted of
students at one of the universities in Jakarta. Data collection was carried out using a purposive sampling method.
The data processing technique used is Structural Equation Modeling (SEM) analysis using SmartPLS4 software. The
results of the research that hasbeen conducted show that risk-taking, self-efficacy, proactiveness, creativity, and
entrepreneurial alertness have a positive and significant influence on students' entrepreneurial intentions with risk-
taking, creativity, and self- efficacy variables as mediation.

Keywords: risk-taking, self-efficacy, proactivity, creativity, entrepreneurial awareness, entrepreneurial intention
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Intensi berwirausaha adalah sebuah usaha yang mungkin dilakukan seseorang dalam rangka
melaksanakan perilaku kewirausahaan (Ajzen, 1991), dimana intensi berwirausaha didefinisikan
sebagai sebuah hubungan antara ide dan juga tindakan, atau dalam maksud lain memiliki arti
bahwa intensi ini merupakan keadaan dalam pikiran seseorang yang mengarahkan orang tersebut
ke tujuan tertentu yang hendak ia raih (Saeed et al., 2015). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di kalangan penduduk Indonesia, jumlah pengangguran yang
tercatat di Indonesia pada bulan Februari 2023 mencapai 7,99 juta orang dan hasil ini tergolong
tinggi (Databoks, 2023). Menurut Hall (2004) dan Arthur et al., (2005), dengan adanya kebebasan
tanpa batas bagi individu untuk menentukan pilihan karirnya sendiri, pilihan karir untuk
berwirausaha dengan menciptakan bisnis menjadi sebuah pilihan yang layak untuk dijalankan di
era pasar tenaga kerja saat ini. Pilihan karir kewirausahaan juga memiliki dampak yang baik dan
menguntungkan dalam jangka panjang (Guerrero dan Santamar, 2020). Namun hal ini kembali
lagi tergantung daripada niat atau intensi masing-masing individu dalam menciptakan dan
mendirikan sebuah usaha yang berkesinambungan. Ketika membahas mengenai intensi
berwirausaha, Theory of Planned Behavior (TPB) telah banyak digunakan oleh banyak peneliti
terdahulu dalam studi-studinya (Krueger and Carsrud, 1993; Gelderen et al., 2008; Gird and
Bagraim, 2008; Sommer, 2011; Kautonen et al., 2013; Malebana, 2014; Roy et al., 2017; Pejic
Bach et al., 2018; Alamet al., 2019; Sousa et al., 2020; Valencia-Arias and Restrepo, 2020).
Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan peningkatan
dari Theory Reasoned Action.Teori ini menyatakan bahwa niat dalam melakukan suatu disebabkan
oleh dua alasan, yakni norma subjektif dan sikap terhadap perilaku. Dalam waktu beberapa tahun
yakni pada 1988, Ajzen menambahkan satu faktor tambahan diantaranya kontrol perilaku persepsi
individu (perceived behavioral control) yang akhirnya mengubah Theory Reasoned Action
menjadi Theory of Planned Behavior (TPB).

Dari banyaknya penelitian terdahulu terkait Theory of Planned Behavior (TPB),ditemukan bahwa
faktor kepribadian memiliki dampak yang jauh lebih besar dibandingkanfaktor-faktor kontekstual
lain yang berkaitan (Freese, 2007). Hal ini sejalan dengan penelitian Obschonka and Stuetzer
(2017) yang menemukan bahwa unsur kepribadian memiliki pengaruh yang kuat dan positif
terhadap pembentukan kewirausahaan secara khas. Namun beberapa penelitian tersebut
bertentangan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa unsur kepribadian tidak terlalu
berpengaruh terhadap kewirausahaan (Schlaegel et al., 2021). Berlandaskan kesenjangan yang
ditemukan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban dari penelitian-penelitian terdahulu
yang memiliki hasil bertentangan. Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur pengaruh unsur kepribadian terhadap intensi berwirausaha mahasiswa terdiri dari
variabel pengambilan risiko, efikasi diri, proaktif, kreativitas, dan kewaspadaan kewirausahaan.

Tujuan penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh kewaspadaan kewirausahaan terhadap sikap pro aktif
mahasiswa di universitas.

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh kewaspadaan kewirausahaan terhadap sikap
pengambilan risiko mahasiswa di universitas.

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengambilan risiko terhadap sikap pro aktif
mahasiswa di universitas.

d. Untuk menguji secara empiris apakah pengambilan risiko memediasi hubungan antara
kewaspadaan kewirausahaan dan sikap proaktif.
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e. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengambilan risiko terhadap kreativitas mahasiswa
diuniversitas.

f.  Untuk menguji secara empiris pengaruh kreativitas terhadap sikap proaktif mahasiswa
universitas.

g.  Untuk menguji secara empiris apakah kreativitas memediasi hubungan antara pengambilan
risiko dan sikap proaktif.

h. Untuk menguji secara empiris pengaruh sikap proaktif terhadap efikasi diri mahasiswa di
universitas.

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
di universitas.

J- Untuk menguji secara empiris apakah efikasi diri memediasi hubungan antara sikap proaktif
dan intensi berwirausaha mahasiswa di universitas.

Kajian teori

Pengambilan risiko

Pengambilan risiko adalah kesediaan seseorang untuk bertahan dalam ketidakpastian ketika
berhadapan dengan masalah yang menantang tanpa ada solusiyang pasti (Neves dan Eisenberger,
2014).

Efikasi diri

Efikasi diri adalah cerminan dari pikiran seseorang yang mendalam terkait kemampuan yang
dianggap penting dalam mengerjakan sebuah tanggung jawab (Wilson et al., 2007), serta
merupakan sebuah kepercayaan individu itu sendiri akan kemampuannya meraih kesuksesan
dalam melakukan sesuatu (Bandura, 1986).

Proaktif
Proaktif berhubungan dengan tindakan inisiatif seseorang yang membentuk lingkungansesuai
dengan tujuan yang ditetapkan (Rauch dan Frese, 2007).

Kreativitas

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untukmembuat dan menghasilkan
ide-ide yang cemerlang melalui kombinasi dari berbagaimacam sudut pandang, informasi, dan
pengertahuan yang akhirnya membuahkan suatu hal,ide, atau gagasan yang bernilai(Zhang dan
Zhang, 2018).

Kewaspadaan kewirausahaan
Kewaspadaan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengetahui kesempatan
yang ada meskipun peluang tersebut telah diacuhkan oleh orang lain (Kirzner, 1997).

Intensi berwirausaha

Intensi berwirausaha merupakan sebuah kekuatan yang mendorong seseorang dalam memulai
usahanya sendiri (Soumjaya & Alexander, 2016). Intensi berwirausaha merupakan minat
seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan melihat peluang yang ada dan keberanian untuk
menanggung risiko yang mungkin timbul dalam menjalankan usaha (Jefry & Soelaiman, 2023).

Kaitan antara kewaspadaan kewirausahaan dan proaktif

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Uy et al. (2015) dan Hu et al. (2018), terindikasi
bahwa kewaspadaan kewirausahaan memiliki keterkaitan dengan sikap proaktif melalui pola pikir
yang tidak terbatas khususnya dalam perihal intensi untuk berwirausaha. Penelitian lain yang
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dilakukan oleh Goncalo et al. (2022) juga mendukung dan menyatakan bahwa kewaspadaan
kewirausahaan memiliki dampak yang positif serta signifikan terhadap sikap proaktif.

Kaitan antara kewaspadaan kewirausahaan dan pengambilan risiko

Berdasarkan Cui et al (2016), didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kewaspadaan kewirausahaan dengan unsur pengambilan risiko. Hal ini juga
memiliki arti bahwa tingkat pengambilan risiko yang berbeda akan berpengaruh pada hasil dari
kewirausahaan yang dilakukan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Goncalo et al. (2022) juga
mendukung dan menyatakan bahwa terdapat hasil yang positif dan signifikan antara pengaruh
kewaspadaan kewirausahaan terhadap sikap seseorang dalam mengambil risiko.

Kaitan antara pengambilan risiko, proaktif, dan kewaspadaan kewirausahaan

Berdasarkan Obschonka dan Stuetzer (2017), karakteristik kepribadian serta kemampuan dalam
berwirausaha khususnya sikap proaktif berkaitan secara positif dengan kewaspadaan
kewirausahaan khususnya dalam intensi berwirausaha. Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Guncalo et al., (2022), didapatkan hasil bahwa unsur pengambilan risiko
memediasi hubungan antara kewaspadaan kewirausahaan terhadap sikap proaktif.

Kaitan antara pengambilan risiko dan kreativitas

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bonetto et al. (2020), dapat diketahui bahwa seseorang
yang memiliki kreativitas menunjukkan tingkat pengambilan risiko yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan orang lain. Pernyataan diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Guncalo et al., (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara pengambilan risiko terhadap kreativitas seseorang.

Kaitan antara Kkreativitas, proaktif, dan pengambilan risiko

Menurut Li et at. (2020), munculnya berbagai ide atau gagasan baru yang berpotensi baik
kedepannya tidak hanya terkait dengan tingkat kecenderungan seseorang dalam mengambil risiko,
namun juga berkaitan dengan sikap proaktifnya dalam menyampaikan dan menerapkan ide-ide
tersebut secara nyata. Goncalo et al. (2022) juga menyatakan bahwa kreativitas memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap proaktif. Selainitu, hasil penelitian ini juga
sejalan danmendukung bahwa terdapat pengaruh yang juga positif dimana unsur kreativitas
memediasi hubungan antara pengambilan risiko terhadap sikap proaktif.

Kaitan antara proaktif dan efikasi diri

Hsieh (2014) dan Seibert et al., (2017) berpendapat bahwa seseorang yang bersikap proaktif
umumnya memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan orang lain dalam
mengerjakan pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Newman et al., (2019) juga
menyatakan bahwa ciri-ciri kepribadian seseorang yakni salah satunya sikap proaktif memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan efikasi diri dalam aspek kewirausahaan. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Guncalo et al.,(2022) yang menyatakan bahwa
sikap proaktif mempengaruhi unsur efikasi diri seseorang secara positif dan signifikan.

Kaitan antara efikasi diri, intensi berwirausaha, dan proaktif

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Li et al., (2018), diketahui bahwa efikasi diri berperan
secara positif sebagai mediasi antara sikap proaktif terhadap intensi berwirausahadi kalangan
mahasiswa. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Guncalo et al., (2022)
dimana hasilnya menunjukkan bahwa sikap proaktif secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha melalui sikap efikasi diri sebagai mediasinya.
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Gambar 1. Model penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka dapat ditentukan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

Hi: Apakah Kewaspadaan Kewirausahaan mempengaruhi sikap Proaktif mahasiswa/mahasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

H>: Apakah Kewaspadaan Kewirausahaan mempengaruhi sikap Pengambilan Risiko
mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

Hi: Apakah Pengambilan Risiko mempengaruhi sikap Proaktif mahasiswa/mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

Has:  Apakah Pengambilan Risiko memediasi hubungan antara Kewaspadaan Kewirausahaandan
sikap Proaktif?

Hs: Apakah Pengambilan Risiko mempengaruhi Kreativitas mahasiswa/mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

He:  Apakah Kreativitas mempengaruhi sikap Proaktif mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

H7:  Apakah Kreativitas memediasi hubungan antara Pengambilan Risiko dan sikap Proaktif?

Hg: Apakah Proaktif mempengaruhi Efikasi Diri mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Tarumanagara?

Ho: Apakah Efikasi Diri mempengaruhi Intensi Berwirausaha mahasiswa/mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

Hio: Apakah Efikasi Diri memediasi hubungan antara sikap Proaktif dan Intensi Berwirausaha
mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara?

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan metode
penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling atau
pengambilan sampel. Analisis deskriptif merupakan cara untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul secara apa adanya tanpa tujuan
membuat kesimpulan atau generalisasi untuk khalayak umum (Sugiyono, 2018). Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang dibuat menggunakan Google Formulir. Skala
yang digunakan untuk perhitungan pada variabel penelitian ini adalah skala ordinal dengan jenis
data primer. Penelitian ini menggunakan jenis analisis data Structural Equation Modeling (SEM)
dengan software SmartPLS4.
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Menurut Nurdin, Ismail dan Hartati (2019), populasi merupakan keseluruhan subyek dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud oleh peneliti adalah kumpulan
mahasiswa aktif di salah satu universitas di Jakarta.

Menurut Sabar dalam (Nurdin, Ismail, dan Hartati, 2019), Sampel merupakan sebagian dari
subyek dalam populasi yang ditelaah dalam penelitian dan mampu mewakili populasinya. Hair et
al., (2010) menyebutkan bahwa ukuran sampel minimum yang harus digunakan yakni 5 x jumlah
indikator. Indikator pada penelitian ini berjumlah 41, sehingga ukuran sampel minimum yang
digunakan sebesar 5 x 41 = 205 responden. Berdasarkan pemaparan mengenai sampel dan jurnal
acuan yang digunakan, sampel yang digunakan pada penelitian ini yakni 235 responden
mahasiswa di salah satu universitas di Jakarta.

Dalam penelitian ini digunakan lima variabel independen, satu variabel dependen, dantiga variabel
mediasi. Variabel independen terdiri dari pengambilan risiko, efikasi diri, proaktif, kreativitas, dan
kewaspdaan kewirausahaan. Variabel dependen adalah intensi berwirausaha, dan variabel mediasi
nya terdiri dari pengambilan risiko, kreativitas, dan efikasi diri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menganalisa data menggunakan software SmartPLS4 dengan menguji validitas dan
reliabilitas serta uji path coefficient. Berikut adalah hasil pengujian dengan PLS Algorithm.

Tabel 1. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas

Variabel Average Variances Extracted (AVE)  Cronbach's Alpha CompositeReliability
Efikasi Diri 0,636 0,885 0,890
Intensi Berwirausaha 0,679 0,906 0,914
Kewaspadaan Kewirausahaan 0,596 0,865 0,866
Kreativitas 0,713 0,899 0,899
Pengambilan Risiko 0,534 0,710 0,710
Proaktif 0,605 0,838 0,842

Setiap variabel memiliki nilai loading factor variabel dan nilai average variance extracted (AVE)
nya > 0,5 maka pengujian dinyatakan valid. Selain itu, nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability juga > dari 0,70 sehingga variabel yang digunakan dinyatakan reliabel. Selanjutnya,
berikut adalah hasil uji hipotesis (path coefficient).

Tabel 2. Hasil pengujian path coefficient

Original sample(0O) P Values

Kewaspadaan Kewirausahaan (KK) -> Proaktif (P) 0,316 0,000

Kewaspadaan Kewirausahaan (KK) -> Pengambilan Risiko(PR) 0,649 0,000
Pengambilan Risiko (PR) -> Proaktif (P) 0,256 0,000

Kewaspadaan Kewirausahaan (KK) = Pengambilan Risiko (PR) = Proaktif (P) 0,166 0,000
Pengambilan Risiko (PR) = Kreativitas (K) 0,601 0,000

Kreativitas (K) = Proaktif (P) 0,380 0,000

Pengambilan Risiko (PR) = Kreativitas (K) -> Proaktif (P) 0,229 0,000

Proaktif (P) = Efikasi Diri (ED) 0,659 0,000

Efikasi Diri (ED) - Intensi Berwirausaha (IB) 0,627 0,000

Proaktif (P) = Efikasi Diri (ED) = Intensi Berwirausaha (IB) 0,413 0,000

Dari hasil pengujian path coefficient di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kewaspadaan kewirausahaan berpengaruh sebesar 0,316 terhadap proaktif, sehingga
kewaspadaan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap proaktif. Nilai P-values sebesar
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan, sehingga H; diterima.
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4.

Kewaspadaan kewirausahaan memiliki pengaruh sebesar 0,649 terhadap pengambilan risiko.
Hal ini menunjukkan bahwa kewaspadaan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
pengambilan risiko. Nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut adalah signifikan, sehingga dapat disimpulkan H> diterima.

Pengambilan risiko memiliki pengaruh sebesar 0,256 terhadap proaktif. Hal ini menunjukkan
bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap proaktif. Nilai P-values sebesar 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan, sehingga dapat disimpulkan
H; diterima.

Pengambilan risiko memediasi pengaruh kewaspadaan kewirausahaan terhadap proaktif
sebesar 0,166 yang merupakan pengaruh tidak langsung. Dengan nilai P-values sebesar 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa pengambilan risiko memediasi secara penuh pengaruh
kewaspadaan kewirausahaan terhadap proaktif, sehingga dapat disimpulkan Hs diterima.
Pengambilan risiko memiliki pengaruh sebesar 0,601 terhadap kreativitas. Hal ini
menunjukkan bahwa pengambilan risiko berpengaruh positif terhadap kreativitas. Nilai P-
values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan,
sehingga dapat disimpulkan Hs diterima.

Kreativitas memiliki pengaruh sebesar 0,380 terhadap proaktif. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas berpengaruh positif terhadap proaktif. Nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan, sehingga dapat disimpulkan Hs
diterima.

Kreativitas memediasi pengaruh pengambilan risiko terhadap proaktif sebesar 0,229 yang
merupakan pengaruh tidak langsung. Dengan nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa kreativitas memediasi secara penuh pengaruh pengambilan risiko
terhadap proaktif, sehingga dapat disimpulkan H7 diterima.

Proaktif berpengaruh sebesar 0,659 terhadap efikasi diri. Hal ini menunjukkan bahwa proaktif
berpengaruh positif terhadap efikasi diri. Nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan, sehingga dapat disimpulkan Hg diterima.

Efikasi diri memiliki pengaruh sebesar 0,627 terhadap intensi berwirausaha. Hal ini
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Nilai P-
values sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut adalah signifikan,
sehingga dapat disimpulkan Hy diterima.

Efikasi diri memediasi pengaruh proaktif terhadap intensi berwirausaha sebesar 0,413 yang
merupakan pengaruh tidak langsung. Dengan nilai P-values sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa efikasi diri memediasi secara penuh pengaruh proaktif terhadap intensi
berwirausaha, sehingga dapat disimpulkan Hio diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

ac oe

TorpG o

Kewaspadaan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap proaktif.
Kewaspadaan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan risiko.
Pengambilan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap proaktif.

Pengambilan risiko mampu memediasi pengaruh kewaspadaan kewirausahaan terhadap
proaktif.

Pengambilan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas.

Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap proaktif.

Kreativitas mampu memediasi memediasi pengaruh pengambilan risiko terhadap proaktif.
Proaktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Efikasi diri mampu memediasi pengaruh proaktif terhadap intensi berwirausaha.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti hendak memberi saran diantaranya:

a. Peneliti menyarankan mahasiswa agar lebih peka akan kebutuhan masyarakat, lebih tekun
dalam meneluusri informasi terkait kewirausahaan, menciptakan usaha sesuai kapasitas diri,
menetapkan visi misi perencanaan usaha, dan menjaga loyalitas konsumen.

b. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain diluar variabel yang
diteliti pada penelitian ini, menambah jumlah responden, dan memperluas jangkauan

penelitian.
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